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PANGGILAN IMAM

DALAM REKSA PASTORAL GEREJA MENURUT

DOKUMEN-DOKUMEN GEREJA

Doni Malau*

Abstract

The presence of priests is needed not only in the Church but also at the forefront of

the Church. This important role has made the Church always make every effort in its

pastoral work to grow the number of priestly vocation among young people. This

article focuses on the study of pastoral care for the growth of the vocation in the

Catholic Church. The method of writing is qualitative research through a literature

approach to several Church documents such as Optatam Totius, Presbyterorum Or-

dinis, Apostolic teachings of Pope John Paul II Pastores Dabo Vobis and several

other important documents. These documents take seriously the Church’s need for

priests that must be developed by all members of the Church without exception.

Cooperation from all parties starting from the smallest to the largest scope is the

main support for developing vocations. The introductory section will briefly explain

the nature of priests and human freedom in responding to God’s call. Next, the

explanation will outline the efforts needed to grow the call of the priest according

to the situation and time of each region.

Keywords: call of priest, document, church, young people, pastoral.

Abstrak

Kehadiran imam sangat dibutuhkan tidak hanya dalam Gereja melainkan juga di

garis depan Gereja. Peran penting tersebut membuat Gereja selalu berupaya dalam

setiap karya pastoralnya untuk menumbuhkan jumlah panggilan imam dari antara

para pemuda. Artikel ini memusatkan perhatian studi pada reksa pastoral untuk

pertumbuhan panggilan tersebut dalam Gereja Katolik. Metode penulisannya ialah

penelitian kualitatif lewat pendekatan kepustakaan terhadap beberapa dokumen

Gereja seperti antara lain ialah Optatam Totius, Presbyterorum Ordinis, ajaran

Apostolik Paus Yohanes Paulus II Pastores Dabo Vobis dan beberapa dokumen penting

lainnya. Dokumen-dokumen ini menanggapi secara serius kebutuhan Gereja akan

imam yang harus dikembangkan oleh seluruh anggota Gereja tanpa terkecuali. Kerja

sama seluruh pihak mulai dari lingkup terkecil hingga terbesar menjadi dukungan

utama untuk mengembangkan panggilan. Pada bagian pengantar akan dijelaskan

secara ringkas hakekat imam dan kebebasan manusia dalam menanggapi panggilan

* Penulis adalah mahasiswa program Magister STFT Widya Sasana, Malang.
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Allah. Selanjutnya, penjelasan akan menguraikan upaya-upaya yang dibutuhkan

untuk menumbuhkan panggilan imam sesuai dengan situasi dan waktu setiap daerah.

Kata Kunci: panggilan imam, dokumen, gereja, kaum muda, pastoral.

1. Pengantar

Panggilan menjadi imam adalah sebuah karunia dari Allah baik untuk pribadi

yang dipanggil maupun untuk Gereja, sebab melalui tangannya misi Yesus Kristus

diteruskan hingga sekarang.
1 

Sebagaimana halnya Sang Putra telah mem-

persembahkan kurban salib diri-Nya kepada Bapa, demikian juga para imam dipanggil

untuk menguduskan dunia lewat kurban-kurban rohani kepada Allah Bapa melalui

Yesus Kristus.
2 

Berdasarkan amanat agung ini, imam merupakan alter Christi (Kristus

yang lain) dan ini menjadi tanggung jawab mulia baginya. Oleh karena itu, seorang

imam selalu diharapkan agar bersatu dengan Yesus, Firman Bapa (Flp 2: 5-11).
3 

Dia

menjadi hamba Kristus, ada di dalam Kristus, untuk dan bersama Kristus, serta demi

pelayanan yang mencakup dan terarah kepada keselamatan, kebahagiaan,dan

pembebasan asli seluruh umat manusia.

Mengingat keluhuran panggilan imam, Gereja tidak bisa berdiam diri dan hanya

menunggu kemunculan benih panggilan dari para anggotanya. Tanggung jawab besar

bagi kelahiran dan pertumbuhan panggilan harus diupayakan secara khusus lewat

pendampingan terhadap orang-orang muda.Hal ini didasarkan pada pengalaman

bahwa panggilan cenderung sudah mulai tampil dalam diri seseorang sejak pada

masa mudanya.
4

Meskipun harus disadari bahwa inisiatif panggilan datang pertama kali dari

Allah, namun manusia tetap memiliki kebebasan untuk menanggapinya.
5 

Ini berarti

bahwa panggilan imam tidak pernah dapat dipaksakan oleh manusia atau dengan

kata lain panggilan bersifat terbuka terhadap kebebasan manusia. Tujuannya adalah

agar rahmat imamat disertai juga oleh tanggung jawab dari pribadi yang terpanggil

dan yang secara bebas mau menjawab panggilan tersebut. Oleh karenanya, kehadiran

Gereja di sini sangat diperlukan untuk membimbing para calon imam agar mampu

1 Yohanes Paulus II, Surat Kepada Semua Imam Gereja pada Kesempatan Kamis Suci 1979 (Jakarta:

Dokpen MAWI, 1979), 4.

2 Konsili Vatikan II, Presbyterorum Ordinis: Dekrit tentang Pelayanan dan Kehidupan Para Imam,

terj. R. Hardawiryana (Jakarta: Dokumentasi dan Penerangan Konferensi Waligereja Indo-

nesia, 2009), 2.

3 Kutipan-kutipan teks Kitab Suci diambil dari Alkitab Deuterokanonika, (Jakarta: Lembaga

Alkitab Indonesia, 2006).

4 Yohanes Paulus II, Pastores Dabo Vobis(Gembala-gembala Kuangkat Bagimu): Anjuran Apostolik

Yohanes Paulus II Pasca-Sinode, 25 Maret 1992, terj. R. Hardawiryana (Jakarta: Departemen

Dokumentasi dan Penerangan Konferensi Waligereja Indonesia, 1992), 63.

5 Yohanes Paulus II, Pastores Dabo Vobis, 36.
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memahami misteri panggilannya mulai dari getaran awal terhadap sapaan Tuhan

sampai pada pengenalan dan pemupukan panggilan-panggilan.
6

Artikel ini akan menguraikan peran dan tanggung jawab Gereja demi

pengembangan panggilan imam seturut dokumen-dokumen Gereja yang berbicara

tentang imam dan calon imam serta berbagai persoalan yang terkait dengannya.

Beberapa dokumen itu antara lain ialah Optatam Totius (Dekrit tentang Pembinaan

Imam) atau disingkat OP
7
, Presbyterorum Ordinis (Dekrit tentang Pelayanan dan

Kehidupan Para Imam)yang disingkat PO
8
, ajaran Apostolik Paus Yohanes Paulus II

Pastores Dabo Vobis (Gembala-Gembala akan Kuangkat Bagimu) atau disingkat PDV

yang dipromulgasikan pada tanggal 25 Maret 1992
9
, Direktorium tentang Pelayanan

dan Hidup para Imam yang dipromulgasikan pada tanggal 31 Januari 1994
10

, Surat

Paus Yohanes Paulus II kepada semua Imam Gereja pada kesempatan Kamis Suci

tahun 1979
11

. Penjelasan-penjelasan berikut akan menerangkan panggilan imam

dan pengembangannya mulai dari tingkat yang paling dasar yakni inisiatif Allah,

kesaksian jemaat, bimbingan rohani, doa, liturgi, pewartaan sabda dan katekese.

Secara umum akan dijelaskan masing-masing peran umat Allah dan kelompok

hierarkis dalam proses pengembangan dan pembinaan berkelanjutan para imam.

2. Inisiatif Allah

Pembahasan tentang panggilan imam secara khusus dalam reksa pastoral Gereja

pada ajaran dokumen PDV ditulis dalam Bab IV dan dibuka oleh teks Injil Yoh. 1: 35-

42 dan suatu interpretasi singkat atasnya terutama tentang panggilan para rasul.

Dalam perikop tersebut, dikisahkan suatu peristiwa iman yang dialami oleh kedua

murid Yohanes Pembaptis setelah mendengarkan kesaksian tentang Yesus Kristus.

Tanpa penundaan keduanya segera mengikuti Yesus yang berkat pewartaan yang

dilakukan oleh Yohanes diyakini sebagai Anak Domba Allah. Dalam proses

selanjutnya, meskipun sudah bermaksud hendak mengikuti Yesus,namun kedua

murid tersebut tetap mendapatkan undangan secara langsung dari Yesus. Kepada

mereka Yesus berkata, “Marilah dan kamu akan melihatnya.” Ajakan Yesus ini

menandakan inisiatif sepenuhnya untuk panggilan kemuridan berasal dari Allah.

Dia adalah yang pertama mengundang manusia untuk terlibat dalam karya pewartaan

Kerajaan Allah.
12

6 Bdk. Yohanes Paulus II, Pastores Dabo Vobis, 63.

7 Konsili Vatikan II, Optatam Totius: Dekrit tentang Pembinaan Imam, terj. R. Hardawiryana (Jakarta:

Dokumentasi dan Penerangan Konferensi Waligereja Indonesia, 2009).

8 Bdk., catatan kaki no. 2.

9 Bdk., catatan kaki no. 4.

10 Kongregasi untuk Klerus, Direktorium tentang Pelayanan dan Hidup Para Imam (Jakarta:

Depertemen Dokumentasi dan Penerangan Konferensi Waligereja Indonesia, 1996).

11 Bdk., catatan kaki no. 1.

12 Edison R.L. Tinambunan, Spiritualitas Imamat: Sebuah Pendasaran (Malang: Dioma, 2004), 13-

23.
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Sebagai tanggapan terhadap peristiwa panggilan dalam kutipan Injil di atas,

Gereja bertanggung jawab untuk membuat permenungan secara terus-menerus

sampai menemukan makna asli serta pribadi panggilan untuk mengikuti Kristus dalam

pelayanan imam. Hal demikian harus dilakukan sebab panggilan bersifat dinamis

seperti dialami oleh para rasul. Pada awalnya orang mencari lalu menemukan Kristus,

dan akhirnya dapat tinggal bersama dengan-Nya. Artinya ialah orang tidak bisa secara

sekilas dapat tinggal bersama Yesus.

Selain itu, permenungan pada sabda Allah dilakukan karena motivasi harus

selalu diperbarui hingga akhirnya seorang calon imam atau imam dapat mengenal

Yesus yang diabdinya secara mendalam. Tidak jarang terjadi, karena pengenalan

yang belum sempurna terhadap Yesus, para murid kemudian meninggalkan-Nya.

Kekecewaan, penderitaan atau mentalitas duniawi menjadi lebih mudah untuk

membuat calon imam dan imam meninggalkan panggilannya. Ajakan Yesus untuk

mengikuti-Nya dimaksudkan agar para murid berjumpa lalu akhirnya menjadi serupa

dengan-Nya. Bunyinya terdengar begitu sederhana, tetapi jalan menuju ke sana

adalah terjal. Tanpa sikap kontemplatif, orang akan mengalami kesulitan saat

menjalaninya.  Dalam meditasi manusia bergumul dengan firman Tuhan yang dimulai

dengan pengenalan Yesus yang memanggilnya, kemudian berusaha mengubah

hidupnya sedikit demi sedikit sesuai dengan teladan dan ajaran Yesus.
13

Dalam hal ini kehadiran Gereja teristimewa dalam doa dan permenungan akan

sangat bermanfaat bagi pertumbuhan panggilan imam. Banyak orang mempunyai

gambaran yang begitu umum dan kabur tentang Allah, sehingga sikap religius mereka

menjadi religiusitas tanpa Allah. Oleh karena itu, perhatian bagi panggilan harus

menjadi unsur hakiki dalam keseluruhan karya pastoral setiap Gereja (PDV 34) dalam

berbagai bentuk terutama untuk pengembalian mentalitas Kristen (PDV 37).

3. Kesaksian Jemaat

Para Bapa Konsili Vatikan II dalam dekrit Optatam Totius menekankan kewajiban

seluruh jemaat Kristen untuk mengembangkan panggilan imam lewat kesaksian atau

perihidup Kristen yang sepenuhnya.
14 

Dokumen PDV memahami seruan tersebut

sebagai suatu karya pastoral yang harus menunjukkan dimensi gerejawi yang sejati,

mengembangkan program kerja yang serasi, dan memanfaatkan badan-badan khusus

serta upaya-upaya persekutuan dan tanggung jawab bersama yang sesuai.
15

Semuanya ini dianggap sebagai bantuan yang sangat berarti bagi seorang pemuda

terutama setelah dia mendapatkan sapaan lembut dari Allah untuk menjadi

imam.Kerja sama secara intensif dari berbagai pihak demi panggilan imam akan

memberikan semangat iman, cinta kasih dan bakti bagi para calon imam.

13 Cyprianus Verbeek, “Hidup Kontemplatif Imam,” Akulah Gembala yang Baik, eds. Edison, R.L.

Tinambunan, dkk (Malang: Karmelindo, 2013), 136.

14 Konsili Vatikan II, Optatam Totius, 2.

15 Konsili Vatikan II, Pastores Dabo Vobis, 41.
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Kesaksian jemaat untuk pengembangan panggilan imam dapat dimulai dari

pihak-pihak terdekat dengan kaum muda seperti keluarga, paroki, sekolah. Dalam

konteks pembinaan keluarga menjadi seminari pertama bagi anak-anak atau orang-

orang muda. Di sana mereka dapat memperoleh kesadaran akan kesalehan dan doa

serta cintakasih terhadap Gereja yang akan mendorong mereka untuk bersedia

memenuhi kebutuhan Gereja dengan cara menjadi imam. Dari situ kaum muda

diharapkan dapat melanjutkan pembinaannya pada jenjang yang lebih tinggi yakni

Seminari Menengah.
16

 Konsili menegaskan, “Di Seminari-seminari Menengah , yang

didirikan untuk memupuk tunas-tunas panggilan, para seminaris hendaknya melalui

pembinaan hidup rohani yang khas, terutama dengan bimbingan rohani yang cocok,

disiapkan untuk mengikuti Kristus Penebus dengan semangat rela berkorban dan

hati yang jernih.”
17

Kesaksian selanjutnya terjadi di sekolah yang merupakan komunitas bina. Dekrit

Optatam Totius mengajak para guru dan semua saja yang terlibat dalam pendidikan

anak-anak dan kaum muda di sekolah terutama sekolah-sekolah Katolik agar

mendidik kaum remaja sehingga dapat menerima panggilan Ilahi serta mengikutinya

secara sukarela.
18

 Komunitas bina ini juga harus menyajikan pengertian yang cermat

tentang dimensi panggilan sebagai nilai alamiah dan mendasar pribadi manusia. Di

sini anak-anak serta kaum muda diarahkan untuk menjalankan kehendak Allah dalam

status hidup yang paling sesuai bagi masing-masing tanpa mengecualikan panggilan

untuk menjadi imam.

Berkenaan dengan paroki, kesaksian iman demi pengembangan panggilan dapat

dilakukan dengan cara memberikan dukungan selayaknya kepada kelompok-

kelompok yang memajukan panggilan dan yang telah berdoa serta memper-

sembahkan penderitaan demi panggilan imam.
19 

Pada saat ini, banyak paroki telah

memiliki kelompok-kelompok pemerhati panggilan yang berdoa dan turut

membantu para calon imam untuk melanjutkan pendidikan di Seminari. Mereka

secara khusus memperhatikan kebutuhan Gereja akan imam.

Di lain pihak, dukungan bagi pertumbuhan jumlah panggilan juga perlu diberikan

secara nyata oleh para imam sebab kesaksian hidup mereka dalam karya kerasulan

dapat menumbuhkan minat kaum remaja terhadap imamat. Untuk pelaksanaannya

tentu harus dilaksanakan secara serempak bersama dengan kesaksian hidup yang

rendah hati, ketekunan dalam bekerja, kegembiraan hati, sikap saling mengasihi

dan kerja sama persaudaraan antara mereka sendiri.
20 

Hal ini lebih ditekankan lagi

dalam dokumen Konsili Vatikan II Presbyterorum Ordinis. Menurut dekrit tersebut

kesaksian hidup para imam dalam rupa doa dan sembah sujud, pewartaan sabda dan

16 Konsili Vatikan II, Optatam Totius, 2.

17 Konsili Vatikan II, Optatam Totius, 2.

18 Konsili Vatikan II, Optatam Totius, 2.

19 Konsili Vatikan II, Pastores Dabo Vobis, 41.

20 Konsili Vatikan II, Optatam Totius, 2.
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persembahan kurban Ekaristi serta sakramen-sakramen lain bagi sesama akan

menambah kemuliaan Allah dan membantu sesama berkembang dalam kehidupan

Ilahi.
21

Terkait dengan peran para imam, sesuai dengan anjuran dalam kedua dokumen

yang telah diuraikan di atas, para imam memiliki tanggung jawab sama besarnya

dengan jemaat lain dalam hal mengembangkan panggilan teristimewa panggilan

imam. Untuk itu, dalam diri para imam sangat dituntut kerendahan hati dan

kegembiraan dalam pelayanan dan pewartaan sabda Allah. Upaya demikian tentu

tidak bersifat instan atau terjadi pada hari Minggu Panggilan dalam acara-acara aksi

panggilan. Meskipun kegiatan semacam itu adalah penting sebagai suatu usaha untuk

memperkenalkan bentuk kehidupan imam, namun bukan merupakan hal utama.

Semangat kerendahan hati dan kebijaksanaan dalam memberikan pelayanan rohani

kepada umat adalah kebutuhan harian para imam yang premier.

Kecuali itu sejarah Gereja dan riwayat banyak imam, yang panggilannya mekar pada

usia muda, memberi kesaksian yang cukup kuat tentang betapa sangat membantu

kehadiran serta sikap-sikap bergaul seorang imam: bukan melulu dengan kata-katanya,

melainkan kehadirannya sendiri, suatu kesaksian konkret penuh kegembiraan, yang

mampu menimbulkan pertanyaan-pertanyaan dan mengantar kepada keputusan-

keputusan, bahkan yang bersifat definitif.
22

Tidak hanya para imam, dekrit Optatam Totius juga mengingatkan secara khusus

peran para uskup sebagai bapa seluruh kawanan jemaat agar memajukan panggilan

dan menghimpun segala daya untuk kemajuan tersebut.
23

Dokumen Pastores Dabo

Vobisbahkan mencatat tanggung jawab pertama atas karya pastoral untuk

pengembangan panggilan imam ada pada Uskup.
24

Sebagai bapa dan sahabat para imamnya, Uskuplah yang pertama-tama wajib

mempedulikan “kelestarian” karisma maupun pelayanan imam, dengan mengembangkan

daya kekuatannya melalui penumpangan tangan. Ia akan secara aktif berusaha

menjamin, agar dimensi panggilan selalu mewarnai seluruh lingkup karya pastoral

yang lazim, dan bahwa aspek itu terintegrasikan sepenuhnya dan secara praktis

bertepatan dengannya. Termasuk tugas Uskup, memupuk serta mengkoordinasi pelbagai

prakarsa demi panggilan-panggilan.
25

Meskipun demikian adanya, namun seorang uskup dapat dan harus mengajak

banyak pihak lain untuk bekerja sama dengannya. Dia perlu mendorong kawanannya

untuk memajukan panggilan dan mengusahakan perpaduan erat segala tenaga

maupun daya upaya.
26

21 Konsili Vatikan II, Presbyterorum Ordinis, 2.

22 Konsili Vatikan II, Pastores Dabo Vobis, 39.

23 Konsili Vatikan II, Optatam Totius, 2.

24 Konsili Vatikan II, Pastores Dabo Vobis, 41.

25 Konsili Vatikan II, Pastores Dabo Vobis, 41.

26 Konsili Vatikan II, Optatam Totius, 2.
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4. Bimbingan Rohani

Selain kesaksian hidup dari seluruh jemaat, panggilan imam diyakini dapat

bertumbuh di antara para pemuda apabila mereka juga dibantu untuk mendengarkan

dan menanggapi suara Allah yang memanggil. Dalam kesempatan bimbingan rohani,

para pemuda dididik sedemikian rupa sehingga mereka memahami keprihatinan

Tuhan terhadap kawananan-Nya, memikirkan kebutuhan-kebutuhan Gereja, dan siap

sedia untuk dengan kebesaran jiwa menjawab Tuhan yang memanggil mereka,

bersama nabi, “Lihatlah aku, utuslah aku” (Yes 6:8).
27 

Lewat bimbingan rohani juga,

Gereja melatih anak-anak, kaum remaja dan orang muda untuk menghargai

komitmen, makna pengabdian sukarela, nilai pengorbanan dan pemberian diri tanpa

syarat. Semuanya ini harus berdasarkan pada Injil karena dengan demikian mereka

akan dilatih untuk lebih peka terhadap suara Allah yang barangkali telah memanggil

mereka untuk menjadi imam.

Lebih lanjut, para Bapa Konsili Vatikan II menegaskan utilitas bimbingan rohani

bagi kaum muda karena sabda Allah tidak akan selalu dengan sendirinya dapat

dimengerti oleh mereka. Bahkan untuk dapat memahaminya seseorang perlu

mengadakan pembedaan rohani (discerment) terbimbing di bawah terang Roh Ku-

dus. Tanpanya orang akan mengalami kebuntuan dalam memahami kehendak Allah

sehingga menjadi lebih sering salah mengambil keputusan. Untuk mengantisipasinya

Gereja akan selalu berupaya lewat para imamnya. Secara istimewa bagi para pemuda

yang merasa terpanggil untuk menjadi imam, melalui para imam bimbingan rohani

patut diberikan. Lagi pula Konsili mengingatkan sifat panggilan Allah jangan

diharapkan terjadi secara luar biasa seolah-olah Allah benar-benar memper-

dengarkan suara-Nya secara nyata. Untuk itulah, bimbingan rohani diberikan agar

memperjelas suara Tuhan. Dalam hal ini para imam dipanggil untuk membantu

pemuda-pemuda menangkap dan mempertimbangkan kehendak Allah dalam diri

mereka melalui bimbingan rohani.

Akan tetapi, jangan sekali-kali diharapkan, seolah-olah sabda panggilan Tuhan itu

menyapa hati si calon imam dengan cara yang luar biasa. Sebab sabda itu harus

ditangkap serta dipertimbangkan berdasarkan isyarat-isyarat, yang setiap hari

memperkenalkan kehendak Allah kepada orang-orang Kristen bijaksana. Dan tanda-

tanda itu hendaknya dipertimbangkan dengan saksama oleh para imam.
28

Senada dengan hal di atas, dalam dokumen PDV dijelaskan bahwa praktik

bimbingan rohani merupakan salah satu bentuk karya pastoral cinta kasih. Menurut

dokumen ini, bimbingan rohani pribadi merupakan tradisi agung yang perlu digali

lagi oleh Gereja agar selalu menghasilkan buah-buah yang melimpah dan berharga

bagi kehidupan Gereja.
29 

Demi tujuan tersebut, para imam hendaklah menjadi yang

pertama untuk meluangkan waktu dan menyediakan tenaga bagi karya pembinaan

27 Konsili Vatikan II, Presbyterorum Ordinis, 11.

28 Konsili Vatikan II, Presbyterorum Ordinis, 11.

29 Konsili Vatikan II, Pastores Dabo Vobis, 40.



Doni Malau, Panggilan Imam dalam Reksa Pastoral Gereja 21

dan bimbingan rohani pribadi. Meskipun bantuan demikian tidak terbatas pada peran

para imam dan sebaliknya seluruh jemaat tetap dapat berkontribusi di dalamnya,

namun di sini peran imam adalah sangat penting, sebab berdasarkan sejarah

kehidupan, mereka telah lebih dulu berupaya untuk mendengarkan dan menanggapi

panggilan Allah. Jika telah terlaksana, maka para imam telah mengaplikasikan dalam

hidup pengabdian cintakasih Kristus yang menyerahkan nyawa-Nya demi domba-

domba-Nya (Yoh. 10: 11).
30

Bagi para imam yang dipanggil untuk menampilkan cintakasih Gereja pada

barisan terdepan, pelayanan bimbingan rohani dapat menjadi kesempatan yang baik

untuk menumbuhkan panggilan dalam diri orang muda. Mereka tidak perlu menjadi

ragu akan rahmat pada setiap bimbingan rohani yang diberikan terutama yang

didasarkan pada Injil. Dalam waktu yang sama, para imam juga berpeluang mengenali

bakat-bakat kaum muda dan menegaskan kehendak Allah mengenai mereka, dan

memungkinkan pilihan yang berani dalam mengikuti Kristus. Oleh karena itu, para

imam sebagai pendidik harus mempersiapkan diri dalam bidang rohani dan

intelektualitas secara baik teristimewa selama masa pembinaan agar dapat

memberikan bimbingan yang memenuhi kebutuhan anak-anak rohani mereka. Selain

itu, demi buah-buah melimpah dan berharga bagi kehidupan Gereja, para imam

harus mengupayakan bimbingan rohani di atas sekian banyak kegiatan lainnya

terutama bagi perkembangan panggilan karena dengan cara itu mereka telah turut

berpartisipasi pada cintakasih Kristus bagi seluruh manusia.

Menanggapi upaya di atas, Konsili Vatikan II menganjurkan karya-karya panggilan

pada tingkat keuskupan maupun pada tingkat nasional. Pada saat ini kiranya hal

tersebut telah diupayakan lewat pendirian komisi-komisi panggilan baik pada tingkat

paroki atau pun pada tingkat keuskupan. Tidak terkecuali kongregasi-kongregasi

klerikal telah berupaya untuk menjaring panggilan imam lewat aneka kegiatan

seperti rekoleksi atau retret panggilan bagi para pemuda yang masih memiliki

keraguan menjawab panggilan Tuhan. Di tengah maraknya lembaga-lembaga

konsultan yang memberikan pendampingan bagi orang-orang yang hendak memilih

jurusan pendidikan di perguruan tinggi atau jenis pekerjaan, paroki-paroki atau

kongregasi-kongregasi dapat belajar dari lembaga-lembaga tersebut dalam

memberikan pendampingan yang profesional.

Salah satu kongregasi yang secara rutin mengadakan retret panggilan untuk

menjaring panggilan adalah Ordo Karmel di Indonesia di mana penulis merupakan

anggota di dalamnya. Setiap tahun kegiatan tersebut mengundang para pemuda

dari berbagai kalangan baik dari pelajar atau mahasiswa dan para pekerja yang tertarik

untuk menjadi imam. Selama tiga hari dalam suasana penuh keheningan mereka

mendapatkan pendampingan rohani dari para imam agar mampu menjawab

panggilan Tuhan. Meskipun dari hasil retret tersebut ditemukan kenyataan bahwa

tidak semua peserta pada akhirnya memutuskan diri menjadi imam, namun

30 Bdk. Konsili Vatikan II, Pastores Dabo Vobis, 40.
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keputusan untuk menjadi atau tidak menjadi imam dapat diambil secara mantap

setelah mengikuti retret panggilan.

5. Doa

Dokumen PDV mengutip salah satu kalimat dalam Injil Yohanes untuk

menjelaskan inti dari segala karya pastoral Gereja bagi kelahiran dan pertumbuhan

panggilan dalam Gereja. Kalimat itu berbunyi demikian, “Ia mengantarnya kepada

Yesus” (Yoh. 1: 42). Setelah penulis Injil mencatat ajakan Yesus bagi kedua murid

Yohanes Pembaptis tersebut, kisah dilanjutkan oleh ‘penemuan’ Mesias oleh Andreas

yang kemudian bercerita kepada saudaranya tentang pengalaman itu. Dia berkata

kepada Simon, saudaranya, “Kami telah menemukan Mesias (artinya: Kristus)” (Yoh.

1: 41). Kemudian kisah ‘penemuan’ itu merintis jalan untuk pertemuan Simon dengan

Yesus sebab “Ia[Andreas] mengantarnya [Simon] kepada Yesus” (Yoh. 1: 42). Dari

kisah ini, Gereja berupaya untuk mengantar banyak orang kepada Yesus lewat

panggilan menjadi imam yang dirumuskan dalam isi reksa pastoral Gereja yakni doa

dan perayaan liturgi, pewartaan sabda dan pembinaan iman serta teladan kesaksian

cinta kasih.
31

Gereja meyakini doa dan perayaan liturgi sebagai tahap-tahap hakiki dan utama

karya pastoral demi panggilan. Keyakinan ini terinspirasi dari sabda Yesus sendiri

yang memerintahkan para murid agar meminta kepada tuan yang mempunyai tuaian

supaya mengirimkan pekerja-pekerja untuk tuaian itu (bdk. Mat. 9: 38). Kebutuhan

mendesak akan imam hanya akan terpenuhi ketika Allah sendiri secara langsung

mengutus para pilihannya yang telah bersedia untuk menjawab panggilan-Nya. Oleh

karena itu, permintaan Gereja sebenarnya merupakan pernyataan iman yang harus

diwujudkan dalam doa permohonan secara terus menerus.

Upaya berkesinambungan dalam doa untuk memohonkan kehadiran imam

mencakup kesediaan seluruh anggota Gereja secara bersama-sama atau pribadi.
32

Ini berarti tanggung jawab terhadap panggilan imam tidak hanya diemban oleh

hierarki Gereja tetapi juga seluruh umat Allah sebab seorang imam sebenarnya

dipanggil dari antara umat Allah. Dengan mengutip surat kepada orang Ibrani, Paus

Yohanes Paulus II berkata dalam suratnya kepada para imam bahwa imam dipilih

dari antara manusia dan ditetapkan bagi manusia (Ibr. 5: 1). Kewajiban seorang imam

dan umatnya untuk berdoa bagi pertumbuhan panggilan imam tidak berbeda sama

sekali. Keduanya harus dan secara bersama-sama mendoakannya. Meskipun berbeda

secara hakiki dan kadar dengan imamat umum, namun imamat karena tahbisan atau

imamat ministerial tetap mempunyai hubungan dengan imamat umat beriman.

Keduanya diarahkan satu kepada yang lain berdasarkan caranya sendiri mengambil

bagian dalam imamat Kristus. Imam jabatan berdasarkan kuasa suci memimpin umat

yang memiliki imamat umum, mengadakan kurban Ekaristi dalam pribadi Kristus,

31 Konsili Vatikan II, Pastores Dabo Vobis, 38.

32 Konsili Vatikan II, Pastores Dabo Vobis, 38.
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dan mempersembahkannya kepada Tuhan atas nama semua umat. Sementara itu,

umat beriman berdasarkan imamat rajawinya turut serta juga mempersembahkan

Ekaristi. Tugas mereka sebagai imam dilakukan dengan menerima sakramen, berdoa,

bersyukur, hidup suci, penyangkalan diri dan cinta kasih yang aktif.
33

 Akan tetapi,

bagi para imam, berdoa merupakan kewajiban “bersama dengan Kristus”.

Dalam menyampaikan Sabda Allah, yang telah diterimanya sendiri penuh kegembiraan,

imam diingatkan akan anjuran yang diberikan oleh Uskup pada hari tahbisannya: “Oleh

karena itu, sambil menjadikan Sabda pokok renungan anda terus menerus, selalu

percayalah apa yang anda baca, ajarkanlah apa yang anda percaya, laksanakanlah

dalam hidup anda apa yang anda ajarkan. Demikianlah berkat ajaran yang

menumbuhkan Umat Allah, dan disertai kesaksian hidup yang jujur yang menghibur

dan menopang mereka, anda akan menjadi pembangun kenisah Allah, yakni Gereja.”
34

Pendasaran doa panggilan pada sabda Allah akan menciptakan lingkungan ideal

untuk reksa pastoral Gereja bagi panggilan. Itu adalah mengapa Gereja menganjurkan

dalam dokumen PDV 38 agar anak-anak dan kaum muda dididik untuk setia berdoa

dan bermeditasi tentang sabda Allah. Lewat cara demikian, sabda Allah secara

langsung akan berbicara kepada mereka dan pada akhirnya mereka diharapkan dapat

bertanggung jawab atas sapaan Allah. Hal itu akan terjadi secara otomatis sebab

menurut Paus Fransiskus, jika orang sungguh menyadari bahwa Allah ada, maka

orang tersebut tidak bisa tidak selain menyembah-Nya. Dengan mengutip gagasan

Charles de Foucauld, Paus Fransiskus lebih lanjut mengatakan, “Begitu saya percaya

bahwa ada Allah, saya memahami bahwa saya tidak dapat melakukan apa pun juga

selain hanya hidup bagi-Nya.” Selain itu, pembacaan sabda Allah yang penuh doa

akan memampukan orang untuk berhenti sejenak dan mendengarkan suara Guru

sehingga menjadi pelita bagi langkah dan terang bagi jalan manusia (bdk. Mzm 119:

105). Hal senada juga disampikan oleh Thomas Dubay. Dia berkata bahwa setiap

orang yang ingin maju dalam doa pertama-tama perlu mengenal sabda Allah lewat

permenungan yang dilakukan. Selanjutnya dia harus melaksanakan dalam hidup

sabda yang telah direnungkannya tersebut.
35

Dalam konteks upaya pengembangan panggilan imam, doa berdasarkan sabda

Allah dapat dilakukan lewat praktik Lectio Divina yang sudah menjadi tradisi Gereja

sejak abad IV. Di situ orang membaca Kitab Suci karena digerakkan oleh suatu

kerinduan untuk bertobat dan keinginan untuk menjadi serupa dengan Kristus. Dalam

semangat pertobatan, orang yang berdoa Lectio Divina akan menjaga dirinya untuk

selalu rendah hati. Dia akan meminta karunia Roh Kudus untuk dapat memahami

Kitab Suci yang berisi pikiran dan rahasia Allah sendiri.
36

 Oleh karena itu, guna

33 Yohanes Paulus II, Surat Kepada Semua Imam Gereja, 3.

34 Kongregasi untuk Klerus, Direktorium, 41.

35 Verbeek, “Hidup Kontemplatif Imam,” 136.

36 Berthold Anton Pareira, Lectio Divina: Membaca dan Berdoa dari Kitab Suci (Malang: Dioma,

2018), 10-15.
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memahami misteri panggilan Allah terhadap umat-Nya, doa dari Kitab Suci dalam

Lectio Divina dapat menjadi pilihan penting untuk dikembangkan.

6. Liturgi

Bersama dengan doa sebagai salah satu bagian dari tahap-tahap hakiki dan

utama karya pastoral demi panggilan, liturgi mempunyai peranan yang berpengaruh

besar dan sungguh diperlukan dalam karya pastoral untuk mengembangkan

panggilan. Dokumen PDV 38 mencatat sumbangan liturgi bagi kesuburan panggilan

terletak dalam persembahan duka dan derita manusia sebagai kurban kepada Allah

menurut citra Kristus yang telah mentakdiskan Diri bagi seluruh umat manusia. Hal

ini adalah sejalan dengan gagasan tentang Liturgi dalam Dokumen Konsili Vatikan II

Sacrosanctum Concilium (SC). Dalam dokumen tersebut dipercaya bahwa Kristus

hadir untuk mendampingi Gereja-Nya terutama dalam kegiatan-kegiatan liturgis

dan Liturgi itu sendiri dipandang bagaikan pelaksanaan tugas imamat Yesus Kristus

untuk menguduskan manusia dan melaksanakan ibadat umum bersama para anggota-

Nya dalam kesatuan Tubuh Mistik-Nya.
37

Ekaristi menempati posisi utama bagi manusia yang ingin diikutsertakan dalam

Misteri Paska. Di dalam perayaan puncak dan sumber kehidupan Gereja tersebut,
38

Yesus memasuki dunia serta secara bebas dan rela menempuh perjalanan-Nya dalam

kepatuhan kepada panggilan Bapa (PDV 38). Di dalam kepatuhan Kristus itulah,

penderitan manusia seperti telah dijelaskan mendapat nilai yang istimewa karena

dapat disatukan dengan kurban Kristus sendiri. Oleh karena itu, Paus Benediktus

XVI berkata bahwa semakin hidup iman ekaristis umat Allah, semakin besar pula

partisipasinya dalam kehidupan gerejawi yang diungkapkan dalam komitmen yang

kuat kepada perutusan yang dipercayakan Kristus kepada murid-murid-Nya. Sejarah

Gereja sendiri memberikan kesaksian tentang hal ini. Dalam batas tertentu setiap

pembaruan yang besar selalu dikaitkan dengan penemuan kembali iman akan

kehadiran ekaristis Tuhan di tengah umat-Nya.
39

Dalam Dekrit Presbyterorum Ordinis Konsili Vatikan II dengan tegas berkata

bahwa liturgi akan sangat bermanfaat jika diarahkan pada pembinaan para

anggotanya agar semakin dewasa dalam imannya.

Hanya sedikit sajalah manfaat upacara-upacara betapa pun indahnya, atau himpunan-

himpunan betapa pun suburnya, bila semua itu tidak diarahkan untuk membina para

anggota Gereja menuju kedewasaan Kristiani. Untuk memupuk kedewasaan itu, mereka

dibantu oleh para imam supaya dalam peristiwa-peristiwa besar maupun kecil mampu

menangkap apakah yang dituntut oleh situasi, di manakah letak kehendak Allah.

Hendaknya Umat Kristen dibina juga supaya jangan hanya hidup untuk diri sendiri,

37 Konsili Vatikan II, Sacrosanctum Concilium: Konstitusi tentang Liturgi Suci, terj. R. Hardawiryana

(Jakarta: Dokumentasi dan Penerangan Konferensi Waligereja Indonesia, 2009), 7.

38 Konsili Vatikan II, Sacrosanctum Concilium, 10.

39 Benediktus XVI, Sacramentum Caritatis (Sakramen Cinta Kasih): Anjuran Apostolik Pasca-Sinode

22 Februari 2007, terj. Ernest Mariyanto (Jakarta: Komisi Liturgi KWI, 2009), 6.
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melainkan – menanggapi  tuntutan perintah baru tentang cinta kasih— supaya mereka

saling berbagi rahmat, sesuai dengan kasih karunia yang diterima oleh masing-masing,

dan dengan demikian semua melaksanakan tugas-tugas mereka secara Kristiani dalam

masyarakat.”
40

Jika demikian halnya, maka umat Allah yang merayakan Ekaristi menjadi sadar

bahwa perayaan yang dirayakannya merupakan kesempatan sangat berahmat

baginya karena dapat menyatukan duka deritanya dengan kurban Kristus sendiri

bagi Allah. Penyatuan ini merupakan bentuk partisipasi umat yang mengemban

imamat umum teristimewa untuk pemupukan panggilan imam dalam Gereja. Dengan

kurban rohani umat tersebut, mereka telah membantu imam supaya mampu

mengatasi kesukaran-kesukarannya  dan lebih berhasil dalam menjalankan tugas-

tugas mereka.
41

Secara khusus bagi para imam, Ekaristi merupakan kewajiban yang akan selalu

mereka ingat dalam kenangan tahbisan mereka saat Uskup yang menahbiskan

memberikan anjurannya. Dalam Ekaristi imam berupaya untuk mengikuti teladan

Gereja.

Begitu pula berkenaan dengan perayaan sakramen-sakramen, dan khususnya Ekaristi:

“Jadi sadarilah apa yang anda perbuat, mengertilah apa yang sedang dilaksanakan,

dan mengapa anda merayakan misteri wafat dan kebangkitan Tuhan, bawalah wafat

Kristus dalam tubuh anda, dan berjalanlah dalam kebaruan hidup. Dan akhirnya

mengenai bimbingan pastoral Umat Allah untuk mengantar mereka menghadap Bapa:

“Oleh karena itu, jangan pernah memalingkan wajah anda dari Kristus, Sang Gembala

Baik, yang datang bukan untuk dilayani, melainkan untuk melayani, dan mencari serta

menyelamatkan mereka yang hilang
42

.

Pengertian di atas hendak menegaskan peran Kristus dalam setiap panggilan

manusia secara khusus panggilan menjadi imam. Para imam harus menyadari bahwa

pentakdisan diri mereka yang terlaksana berkat pencurahan Roh dalam Sakramen

Tahbisan, hidup rohani imam diwarnai, dibentuk dan ditandai dengan cara berpikir

dan bertindak yang khas bagi Yesus Kristus Kepala dan Gembala Gereja.
43

7. Pewartaan Sabda dan Katekese

Mengikuti amanat Rasul Paulus yang berkata, “Celakalah aku, kalau tidak

mewartakan Injil” (1 Kor. 9: 16), Gereja merasa amat perlu untuk mewartakan sabda

Allah dan memberikan katekese kepada umat beriman. Harapannya adalah agar

umat menghargai hidup sebagai tanggapan terhadap panggilan Allah, dan untuk

membimbing mereka supaya memeluk dalam iman kurnia panggilan pribadi. Kedua

hal tersebut yakni hidup sebagai panggilan dan kurnia panggilan pribadi, meskipun

penting, namun dirasa tidak cukup. Dari sebab itu, dokumen PDV 39 menambahkan

40 Konsili Vatikan II, Presbyterorum Ordinis, 6.

41 Konsili Vatikan II, Presbyterorum Ordinis, 9.

42 Kongregasi untuk Klerus, Direktorium, 41.

43 Konsili Vatikan II, Pastores Dabo Vobis, 21.
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pewartaan langsung tentang imamat ministerial sebagai bentuk panggilan dalam

Gereja yang kehadirannya saat ini bersifat urgen.

Gereja harus mewartakan nilai Imamat ministerial. Menurut Paus Yohanes

Paulus II, Imamat ministerial adalah rahmat Tuhan bagi umat manusia teristimewa

bagi mereka yang menerima sakramen tahbisan suci. Dalam buku Gift and Mystery

Paus Yohanes Paulus II mengatakan, “Saya tidak dapat mengakhiri permenungan ini,

pada tahun Yubileum Emas saya sebagai imam, tanpa mengungkapkan kepada Tuhan

rasa terimakasih saya yang mendalam atas karunia panggilan, untuk rahmat imamat,

untuk panggilan imamat di seluruh dunia.”
44

Selain pewartaan nilai Imamat ministerial, Gereja perlu menyusun suatu

katekese secara baik yang dapat menghalau keragu-raguan dan membuka hati umat

beriman untuk mendambakan kurnia rahmat panggilan imam. Artinya ialah

kehidupan imam harus diwartakan sebagai suatu anugerah yang tidak ternilai dan

suatu bentuk hidup Kristen yang cemerlang dan istimewa.
45 

Dalam kesempatan lain,

Kongregasi untuk Klerus berkata bahwa katekese memainkan peranan penting sekali

dalam misi pewartaan Injil dan merupakan upaya yang utama untuk mengajarkan

dan mengembangkan iman.
46 

Katekese akan menciptakan kondisi-kondisi yang

mendukung panggilan-panggilan baru. Di dalamnya, para pendidik dan terutama

para imam harus menguraikan panggilan imam sebagai peluang yang nyata bagi

kaum muda dan yang akan menampakkan kurnia-kurnia serta bakat-bakat yang

diperlukan. Secara khusus bagi para imam, mereka dapat memberikan kesaksian

yang cukup kuat tentang hidup panggilan mereka yang banyak muncul pada usia

muda. Kehadiran para imam itu sendiri merupakan kesaksian konkret penuh

kegembiraan yang dapat menumbuhkan semangat panggilan bagi kaum muda.
47

Dokumen PDV melalui gagasan ini pada akhirnya mengajak para katekis dan

imam untuk menampilkan kehidupan penuh kegembiraan dan pengharapan dalam

terang sabda Allah. Kehidupan orang terpanggil memang harus menampakkan

sukacita Injil seperti dikatakan oleh Paus Fransiskus dalam kalimat pertama dalam

Anjuran Apostolik Evangelii Gaudium, “Sukacita Injil memenuhi hati dan hidup semua

orang yang berjumpa dengan Yesus.”
48 

Sebagai pewarta Injil dan kabar keselamatan

Yesus Kristus, adalah sangat ironi bila para katekis dan imam menampilkan selalu

wajah prapaska tanpa Paska. Selain itu, kesaksian para katekis dan imam dalam karya

sukarela yang juga melibatkan kaum muda akan lebih berdaya guna bagi mereka

untuk menghargai komitmen, makna pengabdian sukarela, nilai pengorbanan dan

pemberian diri tanpa syarat.

44 Yohanes Paulus II, Gift and Mystery (New York: Doubleday, 1996), 98.

45 Konsili Vatikan II, Pastores Dabo Vobis, 39.

46 Kongregasi untuk Klerus, Direktorium, 45.

47 Konsili Vatikan II, Pastores Dabo Vobis, 39.

48 Fransiskus, Evangelii Gaudium (Sukacita Injil): Seruan Apostolik Paus Fransiskus 24 November

2013, terj. F.X. Adisusanto dan Bernadeta Harini Tri Prasasti (Jakarta: Departemen

Dokumentasi dan Penerangan Konferensi Waligereja Indonesia, 2015), 1.
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Bila karya sukarela diilhami oleh nilai-nilai Injil, mampu melatih orang-orang untuk

mengenali kebutuhan-kebutuhan yang sesungguhnya, dari hari ke hari dihayati dengan

dedikasi dan kesetiaan…Lain dari pemuda yang kaya itu, pribadi yang melibatkan diri

dalam karya sukarela akan mampu menerima undangan yang oleh Yesus ditujukan

penuh kasih kepadanya (bdk. Mrk 10:21). Ia akan mampu menerimanya, karena satu-

satunya harta kekayaannya sekarang yakni: merelakan diri bagi sesama dan

“kehilangan” nyawanya.
49

8. Aktual dan Kontekstual

Pada bagian Pendahuluan dalam dokumen Optatam Totius, Konsili Vatikan II

menyadari pembaruan bagi seluruh Gereja tergantung dari pelayanan para imam

yang dijiwai oleh Roh Kristus. Untuk itu Konsili berupaya untuk mengintegrasikan

prinsip-prinsip dasar pembinaan imam ke dalam unsur-unsur baru yang selaras

dengan Konstitusi-konstitusi maupun Dekrit-dekrit Konsili Vatikan II serta dengan

perubahan-perubahan zaman yang aktual.
50 

Menanggapi upaya pengintegrasian

pembinaan imam dengan perubahan-perubahan zaman yang aktual, Edison R.L.

Tinambunan menyadari keprihatinan Konsili Vatikan II di atas masih harus perlu

dinyatakan terutama pada masa saat ini yang terkenal dengan masa Revolusi Industri

4.0.

Dalam pendidikan, seorang imam tidak dipersiapkan untuk menghadapi Revolusi Industri

4.0. Jangankan studia requisita, mata kuliah pilihan pun mengenai fenomena ini tidak

disuguhkan, walaupun sedang memengaruhi masyarakat bahkan dunia. Padahal imam

dan imamatnya sedang dihidupi dan menghidupi Revolusi ini. Gereja pun sampai saat

ini belum mengeluarkan ajarannya terlebih mengenai imam- imamat yang berkaitan

dengan Revolusi ini, walaupun telah menggunakannya di berbagai dimensi yang telah

diterangkan sebelumnya.
51

Selain menyadari keminiman dalam pendidikan seorang imam dalam meng-

hadapi Revolusi Industri 4.0., Edison R. L. Tinambunan juga berpendapat bahwa dari

semua dokumen Gereja yang berkaitan langsung dengan imam – imamat sejak Konsili

Vatikan II praktis tidak memberikan informasi akan Revolusi Industri 4.0.
52

Pada artikel kesatu dari Optatam Totius, Konsili melanjutkan keprihatinannya

tentang aktualitas pembinaan imam kepada tema kontekstualitas. Di sini disinggung

keanekaragaman bangsa maupun daerah yang menjadi ciri lokalitas para calon imam

dan imam. Konsili menegaskan agar pembinaan para imam disesuaikan dengan

keadaan setempat tanpa harus kehilangan prinsip dasar seperti telah dijelaskan

pada bagian Pendahuluannya.

49 Konsili Vatikan II, Pastores Dabo Vobis, 40.

50 Konsili Vatikan II, Optatam Totius, Pendahuluan.

51 Edison R.L. Tinambunan, “Quo Vadis Imam – Imamat Revolusi Industri 4.0.,” Siapakah Manusia;

Siapakah Allah Menyingkap Tabir Manusia dalam Revolusi Industri Era 4.0., eds. Valentinus, dkk

(Malang: Sekolah Tinggi Filsafat Teologi Widya Sasana, 2019), 324.

52 Tinambunan, “Quo Vadis Imam – Imamat Revolusi Industri 4.0,”324.
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Mengingat begitu bermacam ragamnya bangsa maupun daerah, di sini hanya

dapat disusun ketetapan-ketetapan yang serba umum bagi semua. Maka, di setiap

negara dan untuk setiap ritus hendaknya disusun “Pedoman Pembinaan Imam” yang

khusus. Pedoman itu harus dikukuhkan oleh Konferensi-konferensi Uskup, pada saat-

saat tertentu ditinjau kembali, dan disetujui oleh Takhta suci. Hendaknya, menurut

pedoman itu, ketetapan-ketetapan umum disesuaikan dengan situasi khas setempat

dan semasa supaya pembinaan imam selalu menanggapi kebutuhan-kebutuhan

pastoral daerah-daerah yang dilayani.
53

Seruan Konsili tersebut, bila ditarik kepada konteks umum Indonesia secara

nyata akan sangat berbeda dengan konteks Eropa saat ini. Di Asia dan terutama di

Indonesia meskipun jumlah imam adalah tidak sebanding dengan jumlah umat,

namun jika dibandingkan dengan negara-negara di Eropa, maka pertumbuhan jumlah

imam di Indonesia masih cukup menggembirakan. Sebagian imam dari Indonesia

bahkan menjadi misionaris di negara lain. Pengaruh sekularisme di Eropa adalah

salah satu penyebab kemunduran hidup rohani umat yang pada akhirnya berdampak

pada penurunan jumlah imam dan meskipun agama Kristen masih tetap merupakan

agama terbesar di Eropa, namun hal itu tidak berbanding lurus dengan perkembangan

tenaga imam. Sebaliknya hal berbeda terjadi di Asia. Bahkan di Indonesia yang terdata

sebagai negara dengan penduduk beragama Islam terbesar di dunia, kesaksian hidup

rohani seluruh umat Kristen masih menjadi faktor penting untuk mengembangkan

panggilan imam.

Kebhinekaan adalah nilai tambah bagi jemaat Kristen di Indonesia untuk

semakin tampil secara khas tanpa kehilangan semangat keindonesiaan. Di tengah

situasi demikian, keutamaan-keutamaan seorang Kristen ditunjukkan demi

meningkatkan kekayaan bangsa. Pada yang saat sama, kesaksian otentik sebagai

seratus persen pengikut Kristus dan seratus persen Indonesia menumbuhkan

panggilan-panggilan imam yang loyal dan setia bagi Gereja serta negara. Dengan

demikian, seperti digarisbawahi oleh Konsili Vatikan II, panggilan semua orang adalah

kesucian. Semua orang Kristiani, bagaimana pun status atau corak hidup mereka,

dipanggil untuk mencapai kepenuhan hidup kristiani dan kesempurnaan cinta kasih.

dengan kesucian itu juga, dalam masyarakat di dunia cara hidup menjadi lebih

manusiawi.
54

Uskup Ignatius Suharyo menjelaskan upaya untuk menjalani kehidupan yang

sungguh Katolik dan sungguh Indonesia. Uraiannya tentang hal itu diawali dari

penjelasan dari arti kata Katolik itu sendiri yakni umum, terbuka, dan universal.

Dengan mempertimbangkan arti kata itu, amat mudah disimpulkan bahwa seseorang

dapat menjadi sungguh Katolik dan sungguh Indonesia.
55

 Ignatius Suharyo juga

53 Konsili Vatikan II, Optatam Totius, 1.

54 Konsili Vatikan II, Lumen Gentium: Konstitusi Dogmatis tentang Gereja, terj. R. Hardawiryana

(Jakarta: Dokumentasi dan Penerangan KWI, 2009), 40.

55 Ignatius Suharyo, The Catholic Way Kekatolikan dan Keindonesiaan Kita (Yogyakarta: Kanisius,

2009), 44.
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memberikan contoh konkret dari penjelasannya tersebut. Jadi yang dikerjakan oleh

orang Katolik dalam hidup sehari-hari itu pada umumnya sama dengan yang

dikerjakan oleh orang lain, misalnya jadi ketua RT. Ada ketua RT Katolik yang baik,

ada ketua RT bukan Katolik yang baik. Yang dikerjakan adalah sama, yakni melayani

masyarakat. Bedanya apa? Ya, inspirasi imanya itu yang beda. Kalau dicari unsur

lahiriahnya maka tidak akan terlihat.
56

Tidak hanya itu, konteks pembinaan imam di Indonesia juga harus me-

merhatikan ideologi bangsa yaitu Pancasila. Mengutip pendapat Adrianus Sunarko,

Armada Riyanto, Ketua Sekolah Tinggi Filsafat Teologi Widya Sasana Malang
57

 dalam

kesempatan launching program Doktor Teologi Sekolah Tinggi Filsafat Teologi Widya

Sasana (program doktor teologi pertama di Indonesia) menegaskan kebijaksanaan

bangsa Indonesia dalam Pancasila dapat menjadi metode berteologi khas di Indo-

nesia. Refleksi tentang iman Kristiani yang berakar dalam kebudayaan setempat

menemukan salah satu cetusannya dalam Pancasila.
58

9. Kesimpulan

Panggilan menjadi imam adalah rahmat istimewa dari Allah yang perlu men-

dapat tanggapan dan dukungan dari seluruh pihak. Dalam hal ini, meskipun dijelaskan

bahwa Uskup merupakan penanggung jawab pertama atas karya pengembangan

panggilan imam, namun dia dapat dan harus mengajak banyak pihak lain untuk

bekerjasama dengannya.
59

 Hal itu berarti seluruh anggota Gereja berpartisipasi dalam

karya agung tersebut lewat kesaksian hidup Kristen yang sejati. Karya pastoral demi

pengembangan panggilan imam dapat dimulai dari Gereja yang bersedia untuk

memberikan bimbingan rohani terutama bagi para pemuda yang ingin mendengarkan

suara Allah, dilanjutkan dengan berdoa atau memohon kepada Tuhan sebagai Tuan

yang akan mengirimkan pekerja. Gereja juga dapat menyatukan penderitaannya

dengan kurban Kristus kepada Allah dalam perayaan liturgi teristimewa Ekaristi.

Persembahan demikian akan sangat bermanfaat demi pemupukan panggilan imam

sebab bukankah di daerah di mana darah para martir tercurah justru iman dan

panggilan imam bertumbuh subur? Selain itu, panggilan imam di antara kaum muda

juga mengandaikan sukacita dari para imam sendiri yang telah lebih dahulu mengikuti

Kristus secara radikal dan mewartakan kabar keselamatan-Nya secara sukarela. Ketika

imam bersukacita, saat itu pula sukacitanya dapat dirasakan oleh orang lain. Itu

56 Suharyo, The Catholic Way, 43.

57 Sekolah Tinggi Fi lsafat Teologi Widya Sasana Malang merupakan salah satu lembaga

pendidikan di bawah Dikti yang menjadi wadah pembinaan para imam Katolik. Pada

tahun 2019, sekolah tinggi ini membuka untuk kali pertama di Indonesia program Doktor

Teologi.

58 Armada Riyanto, “Sketsa Model-Model Pertautan Filsafat dan Teologi,”Berteologi Baru untuk

Indonesia, eds. Robert Pius Manik, dkk (Yogyakarta: Kanisius, 2020), 20.

59 Konsili Vatikan II, Pastores Dabo Vobis, 41.
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menjadi isi pewartaan dan katekese yang hidup. Demikian juga, pembinaan para

calon imam harus memperhatikan aktualitas dan kontekstualitas setiap daerah agar

mereka tidak merasa asing dengan panggilan mereka menjadi imam.
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